Puisi

Puisi adalah:

Bagian puisi

Bait (stanza)
: Sekelompok baris yang bisa diulang dengan pola yang sama maupun bervariasi

Baris (lines)
: Bagian dari stanza, tidak harus berupa kalimat

Rima (rhyme)
: Persamaan bunyi di akhir kata/frasa/kalimat

Aliterasi

Adalah gaya bahasa berupa perulangan bunyi konsonan yang sama di awal kata.

Contoh : Jangan jambak rambutku dengan jemari kotormu

Asonansi

Adalah gaya bahasa berupa perulangan bunyi vokal yang sama.

Contoh :  Sayup- sayup kidung mengalun pilu

Apostrof 

Adalah gaya bahasa yang berbentuk percakapan kepada benda mati ataupun kepada sesuatu yang tidak hadir.

Contoh: O pergilah wahai kau kegelapan

Hiperbola

Adalah gaya bahasa yang memberikan pernyataan yang berlebih-lebihan.

Contoh : Suaranya menggelegar memekakkan telinga

Asosiasi atau Simile

Adalah gaya bahasa yang membandingkan suatu benda tertentu dengan benda lain yang berbeda, namun mempunyai sifat sama dan menggunakan kata seperti “bagaikan, bak, seperti, laksana”

Contoh : Ia bersinar laksana bulan 

Metafora

Adalah gaya bahasa yang membandingkan suatu benda tertentu dengan benda lain yang berbeda, namun mempunyai sifat sama.

Contoh : Aku adalah matahari, menyinari hidupmu.

Personifikasi

Adalah gaya bahasa yang mengumpamakan benda mati seperti manusia.

Contoh : Hujan itu mengetuk jendela kamar

Simbolik 

Adalah gaya bahasa yang melukiskan sesuatu dengan mempergunakan benda-benda lain sebagai simbol atau perlambang.

Contoh : Gagak sebagai simbol kematian

Refrein/refrain

Pengulangan kata atau frase

Contoh:

Ambilkan bulan, bu
Ambilkan bulan, bu
Yang slalu bersinar di langit

Di langit bulan benderang
Cah'yanya sampai ke bintang

Ambilkan bulan, bu
Untuk menerangi
Tidurku yang lelap di malam gelap

Imaji (imajeri)
Gaya bahasa yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu, sehingga terciptalah gambaran mental (mental image) melalui panca indera

Jenis Imaji

Visual : penggambaran dengan indera penglihatan 

Contoh: Sinar, gelap, jelas, persegi panjang


 Ketika pertama kali membuka mata, semua terlihat kabur. Namun lama-lama terlihat bangunan  berbatu  bata merah tua itu. 

Auditory: penggambaran dengan indera pendengaran

Contoh: teriakan, kesunyian


Hanya gemerisik dedaunan tertiup angina yang kudengar. Sunyi!

Olfactory: penggambaran dengan indera penciuman

Contoh: amis , wangi, busuk


 Aroma rumput setelah diguyur hujan memaksaku melangkah keluar.

Gustatory: penggambaran dengan indera pengecap

Contoh: manis, asin, pahit


 Kutelan segala sumpah serapah itu dengan susah payah, pahit, ingin kumuntahkan. 

Organic: penggambaran sensasi internal seperti  rasa lapar, lelah atau ketakukan

Contoh: Ketika lelah sudah memuncak, kumuntahkan segala amarah.

Tactile: penggambaran dengan indera peraba yang berhubungan dengan hal seperti kelembutan, kekerasan, kehangatan 

Contoh: Lembutnya sutra membelai tubuhku

Kinesthetic: penggambaran yang berhubungan dengan gerakan atau tekanan, lebih dari hanya sekedar meraba

Contoh: Kaki telanjangku merasakan sensasi kerikil yang pelan-pelan terinjak.
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